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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil wawanesrgan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 9 Bandkeigrampilan berbicara
merupakan salah satu keterampilan yang dianggé#poseh siswa. Berdasarkan
hasil wawancara, angket, dan hasil penilaian gehelsm ada penelitian yang
diperoleh peneliti dari 42 siswa kelas VIII-3 SNilegeri 9 Bandung pada bulan
Februari — April 2011, hasil angket menyatakan k@ab®,38% siswa mengalami
hambatan dalam berbicara. Hambatan dalam berbieesebut antara lain siswa
kurang percaya diri dalam mengungkapkan pendapat gigasan, kurang
mengusai materi, gugup, serta cara belajar yarankuiepat menjadi alasan siswa
sulit berbicara. Pelaksanaan proses belajar yangega@agkan juga menjadi
hambatan bagi siswa dalam melatih keterampilanidemd sehingga pada
akhirnya menghilangkan kreativitas bahasa siswdairBdatu juga, dengan
banyaknya media komunikasi secara tidak langsurgglnya adany&VS (Short
Message Service), facebook, twitter, YM (Yahoo Messanger), dan BBM
(Blackberry Messanger) membuat siswa lebih sering berkomunikasi tertulis
sehingga siswa tidak terbiasa saat harus berkomsirskcara langsung.

Keterampilan berbicara sangat diperlukan untuk dradknikasi lisan.
Tanpa keterampilan berbicara, biasanya kegiatarukdsi itu akan mengalami

gangguan atau hambatan. Kendala lain yang dialeawasketika pembelajaran



berbicara khususnya dalam menyampaikan persetujsamggahan, dan
penolakan pendapat dalam diskusi adalah sulit mgkearkata dan takut salah.
Ada siswa yang memahami isi atau topik pembicaraaapi mereka kurang aktif
dalam mengemukakan pendapat. Akan tetapi ada jigyma syang kurang
memahami isi pembicaraan, tetapi mampu mengungkapleamdapat saat diskusi.
Hal tersebut terjadi, salah satunya karena prosksab terlalu formal sehingga
siswa menjadi tegang dan akhirnya sulit untuk loaiiai.

Berbicara tergolong vital karena dengan berbic@eadapat memotivasi
orang lain, menyampaikan ide, dan mendapatkan kgpgaghargaan dari orang

lain. Berbicara tidak hanya mengeluarkan kata-ketapi juga merupakan suatu

keterampilan yang mengungkapkan gagasan dan perasseorang. Arsjad
(1988:17) mengungkapkan bahwa kemampuan berbicdaéaha kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapKkeata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pilgeggsan, dan perasaan.
Keberanian berbicara pada siswa di sekolah tidd&pis dari kondisi
guru. Jadi, guru dituntut untuk mampu memotivaswai agar berani dalam
mengemukakan pendapat. Proses belajar mengajar yaagyenangkan
merupakan salah satu faktor yang dapat menunjabgrikasilan pembelajaran.
Apabila perasaan siswa saat belajar ada dalam &eadang asyik dan gembira,
pintu masuk untuk informasi baru pun akan lebitatetan terekam dengan baik.

Oleh karena itu, guru dituntut kreatif dan tidak nkensional dalam

mengembangkan teknik-teknik pembelajaran berbikarana penggunaan teknik



yang inovatif dan kreatif bisa menjadi salah satktdr pendorong siswa dalam
pembelajaran berbicara.

Berdasarkan kenyataan yang ada, penulis ingin ndakga penelitian
dengan menerapkan teknik yang khususnya meningk&itarampilan berbicara
siswa dalam menyampaikan persetujuan, sanggahanpeialakan pendapat.
Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan di gaas, dapat menciptakan
teknik pembelajaran yang menyenangkan dan menurabukkmangat siswa.
Salah satu teknik yang dapat diterapkan dan dikamaglapat menjadi solusi
adalah teknik permainan voli verbal.

Teknik permainan voli verbal merupakan teknik permaa yang
digunakan guru untuk memotivasi siswa agar lebilsdraangat dalam berbicara,
khususnya dalam mengemukakan persetujuan, sanggaten penolakan
pendapat dalam berdiskusi. Teknik ini dibantu dengsedia bola dan audio
visual. Pembelajaran dengan menggunakan teknik gyeam voli verbal ini
diharapkan dapat memberikan kesan baru dalam pejatsai berbicara siswa.

Ada beberapa keunggulan yang diperoleh dalam pejabah
menggunakan teknik ini, diantaranya (1) kegiatah werbal ini menyenangkan
dan menambah variasi aktivitas belajar mengajar;a(fa masa latihan yang
menuntut siswa untuk lebih mengingat materi yatghtelipelajari sebelumnya;
(3) siswa tidak mengetahui bahwa mereka sedang; diap (4) kegiatan ini
menarik bagi siswa yang biasa melakukan tugas yauat di meja. Melalui

teknik permainan voli verbal siswa diharapkan ateratih untuk menuangkan



dan mengungapkan pikirannya dalam kegiatan bersiislegrta dapat melatih
siswa untuk berani berbicara di depan umum ataankebk lainnya.
Sepengetahuan penulis, penelitian dengan menggunekiaik permainan
pernah dilakukan oleh Iskandar (2005) dengan jumkrielitian “Kemampuan
Bertanya dengan Teknik Permaindwenty Question sebagai Proses Belajar
Mengajar dalam Upaya meningkatkan Keterampilan iBarh’. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknik permainan merupakan ssddln teknik yang bisa
digunakan untuk pembelajaran berbicara. Hasil jeareltersebut memberikan
gagasan pada penulis untuk melakukan penelitiahadep pembelajaran
berbicara dengan menggunakan teknik permainan igng Berdasarkan latar
belakang permasalahan di atas, peneliti akan middakpenelitian dengan judul
‘Penggunaan Teknik Permainan Voli Verbal untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara (Penelitian Tindakan Kelas erhadap Siswa Kelas
VIII' SMP Negeri 9 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011)” Peneliti berharap
pembelajaran ini dapat membantu permasalahan sidalam memupuk
kepercayaan diri sehingga kemampuan siswa dalanyanmgraikan persetujuan,

sanggahan, dan penolakan pendapat akan lebih beskem

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, penulis mengidentifikaasalah sebagai
berikut.
1. Kemampuan untuk berpikir kritis dalam menanggapisalah serta

keterampilan untuk mengungkapkan pendapat berupesetpgian,



sanggahan, dan penolakan pendapat yang merupaktrarkpilan
berbicara dalam Bahasa Indonesia ternyata bellatiddengan optimal
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandung.

2. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepadaask®has VIII SMPN 9
Bandung, pembelajaran yang berhubungan dengan chmbibelum
terlaksana dengan baik di sekolah. Siswa merasmgyrercaya diri ketika
berbicara, gugup, sulit merangkai kata, kurang masg materi, serta
penggunaan teknik pembelajaran masih kurang menaiikat siswa
sehingga pembelajaran sering didominasi oleh bphesigwa saja. Dengan
demikian peneliti ingin menggunakan salah satuikekntuk mengetahui
adanya peningkatan kemampuan berbicara siswa dalanmyampaikan
pendapat. Peneliti menggunakan teknik permainam weibal sebagai

upaya untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian kuehih memfokuskan
kajian dalam penelitian, penulis membuat batasasatah hanya pada penelitian
teknik permainan voli verbal dalam pembelajararbisara. Dalam hal ini teknik
permainan voli verbal hanya diujicobakan untuk fetepilan berbicara saja.

Sasaran penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP Neg@&andung.



D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalalyaebearikut.
1. Bagaimana perencanaan kegiatan pembelajaran berbmanggunakan
teknik permainan voli verbal pada siswa kelas $MP Negeri 9 Bandung?
2. Bagaimana proses kegiatan belajar mengajar mengagunnaeknik
permainan voli verbal pada siswa kelas VIl SMP &e§ Bandung?
3. Bagaimana hasil pembelajaran berbicara mengguntgarik permainan

voli verbal pada siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini athal untuk
mendeskripsikan

1. perencanaan kegiatan belajar mengajar menggunekaik permainan voli
verbal dalam meningkatkan keterampilan berbicadamswa kelas VIl
SMP Negeri 9 Bandung,

2. proses kegiatan belajar mengajar menggunakan tepaiknainan voli
verbal dalam meningkatkan keterampilan berbicadapmswa kelas ViIii
SMP Negeri 9 Bandung, dan

3. hasil pembelajaran dengan menggunakan teknik peamavoli verbal
dalam meningkatkan keterampilan berbicara padaasisslas VIII SMP

Negeri 9 Bandung.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sggbderikut.
1. Manfaat secara teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuateimreferensi
bagi perkembangan teknik pembelajaran di kelasndal®ses meningkatkan
keterampilan berbicara untuk pembelajaran Bahasa Skstra Indonesia,
khususnya menyampaikan persetujuan, sanggahametaakan pendapat
dalam diskusi.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan psaguan dan
pengalaman yang berarti bagi peneliti sebagai gaémdidik. Selain
itu, penelitian ini melatih penulis menemukan daenerapkan
teknik yang inovatif dalam pembelajaran. Selainjutga, penelitian
ini sebagai langkah awal untuk lebih memahami psatahan-
permasalahan yang terjadi, khususnya dalam menykampa
persetujuan, sanggahan, dan penolakan dalam diskusi
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menamieférensi atau
masukan dalam penggunaan teknik pembelajaran cheabi
khususnya berdiskusi.
c. Bagi pembelajar, teknik ini diharapkan dapat merkiher
pengalaman belajar yang baru dalam mengembangkan da
meningkatkan kemampuan berbicara sehingga dihanagiswa

lebih berani dalam mengungkapkan pendapat.



G. Definisi Operasional

Keterampilan  berbicara mengandung arti siswa mampu
menyampaikan, mengekspersikan, menyatakan pesan gagasan, dan
perasaan melalui bahasa lisan dari pembicaraardadpwan bicara. Dalam
hal ini, keterampilan berbicara juga merupakan lkggapan atau kecakapan
berbicara siswa dalam menyampaikan persetujuaggahan, dan penolakan
pendapat.

Teknik permainan voli verbal merupakan teknik penaa layaknya
bermain voli yang digunakan untuk membantu pemaeda] berbicara,

khususnya menyampaikan persetujuan, sanggahapgedatakan pendapat.

H. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadmmapalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang tergul (Arikunto, 1998: 67).
Berdasarkan pada pengertian tersebut, hipotegslak@m yang dapat ditarik
dari penelitian ini adalah jika siswa diberi tindakdengan menggunakan
teknik permainan voli verbal dalam pembelajarareta@npilan berbicara,
maka hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan berbstsana mengalami
kenaikan pada tiap siklusnya. Jadi, dapat disinrgpulkahwa penggunaan
teknik permainan voli verbal dapat meningkatkarekanpilan berbicara bagi

siswa.



